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ABSTRAK

Asma, 210103020194, Integritas Perempuan di Ruang Publik dalam Perspektif Al-
Qur’an, Skripsi, di bawah bimbingan I Dr. Norhidayat, MA. Sebagai
Pembimbing I dan Syamsuni, MA. sebagai Pembimbing II, Skripsi,
Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2025.

Kata Kunci: Integritas Perempuan, Ruang Publik, Tafsir Tematik, Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep integritas perempuan di
ruang publik berdasarkan perspektif al-Qur’an. Dalam konteks sosial modern,
perempuan muslimah semakin aktif berperan sektor kehidupan, seperti pendidikan,
ekonomi dan politik. Namun, kebebasan tersebut perlu dijalankan sesuai dengan
koridor etika dan ajaran Islam agar kehormatan diri tetap terjaga.

Penelitian ini merupakan studi pustaka dengan pendekatan kualitatif melalui
metode tafsir tematik (maudhii’i) yaitu menghimpun dan menganalisis ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan integritas perempuan di ruang publik. Fokus
kajian mencakup aspek ucapan, perilaku atau tindakan dan argumen penguat yang
digambarkan dalam kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur’an yang tampil di ruang
publik. Sumber wutama penelitian ini adalah Al-Qur’an yang dianalisis
menggunakan rujukan tafsir klasik seperti Tafsir al-Thabari, al-Qurthibi, Ibn
Katsir, dan al-Sya’rawi, serta tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Munir.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak melarang
perempuan tampil dan berperan di ruang publik, tetapi memberikan pedoman agar
kehormatan tetap terjaga. Integritas perempuan tercemin dalam ucapan yang
terjaga, perilaku atau tindakan yang sopan, serta kesadaran akan batasan interaksi
dengan lawan jenis. Dengan demikian, partisipasi perempuab dalam ruang publik
menjadi bentuk kontribusi positif selama tetap berada dalam bingkai adab dan
syariat Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

1 \ A 16. L Th
2 o B 17. Zh
3 - T 18 ¢ ‘
4, e & Ts 1. ¢ Gh
5 . J 20. F
6. . H 2. Q
7. £ Kh 22. 4 K
8 5 D 23. L
9 3 Dz 4., M
10. ) : R 25. 4 © N
11. ;5 : Z 26. P W
12. P S 27, , H
13. G Sy 28. ¢
14. " Sh 29. s Y
15. " Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
I Kasrah
U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (3\5.-;5\) al-rijal bukan ar-rijal, (0'sJ1) al-diwan
bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya kata (éjjjf‘ai\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e Ai adani
365 Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e A a dengan topi di atas
3 1 i dengan topi di atas
; U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (:3) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (éjjjf‘ai\) tidak ditulis ad-
dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut diikuti oleh kata

sifat (nat) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 133 Jb Tharigah
2 2 Syl wu_\ Al-Jami’ah al-1samiyyah
3 >334) sasg Wahdah al-wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
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nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnyaketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al- Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab Alih Aksara
§leY1 cad | dzahaba al-ustadzu

PRI tsabata al-ajru

% J@J\ ‘gj/;_‘ al-harakah al- ‘ashriyyah

& d1 Y af Agyt | asyhadu an lailaha illa Allah

C'/M‘J‘ el /w}; Mawlana Malik al-Shalih

i (’ufjaﬁ Yu ' tsirukum Allah

.3 LEL»AM‘ al-mazhabhir al-‘aqliyyah

@ﬁ =Ny &2 | hubal-istithla’
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Ol 5e 223t B5L

al-maddah al-mashnii 'ah min al-
hayawan

J\;j\ :)Jb tharf al- ‘ayni
4a.2)) | al-musahamah

Bh il 2

z

man salaka tharigan

B. Daftar Singkatan

Singkatan Kepanjangan
NIM Nomor Induk Mahasiswa
NIP Nomor Induk Pegawai

M Masehi
H Hijriah
HR. Hadis Riwayat
Q.S. Qur’an Surah
Swt Subhanahu wa ta’ala
Saw Shallallahu ‘allaihi wa sallam
r.a Radhiyalldhu ‘anh
a.s ‘Alaihiwassalam
t.t. Tanpa Tahun terbit
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